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ABSTRAK

KAJIAN TEKNIS GEOMETRI PELEDAKAN PADA 0U/1RRTTAMBANG GRANIT 
PT. TRIMEGAH PERKASA UTAMA DI BUKIT POTOT DESA PANGKA 

KECAMATAN MERAL KABUPATEN KARIMUN 
KEPULAUAN RIAU

(Rangga Cresteresyadi, 03071002026,2012, halaman)

PT. Trimegah Perkasa Utama merupakan salah satu perusahaan kontraktor yang 
bergerak dalam bidang pertambangan (Mine Contractor) batu granit di pulau Karimun yang 
secara administrasi tergabung dalam Kabupaten Karimun Propinsi Kepulauan Riau.

Kegiatan penambangan PT. Trimegah Perkasa Utama dilakukan dengan sistem Quarry. 
Kegiatan produksinya harus melalui peledakan. Dalam kegiatan peledakan, hal yang menjadi 
perhatian adalah kualitas dari peledakan. Parameter keberhasilan dari suatu peledakan adalah 
fragmentasi batuan yang sesuai rencana dengan volume yang mencapai target.

Potensi perbaikan fragmentasi dapat dilakukan dengan memperhatikan geometri 
peledakannya. Geometri peledakan aktual saat ini untuk Burden 3 meter dan Spacing 4 meter, 
fragmentasi batuan yang berukuran > 100 cm sebesar 6,95 % dan volume hasil peledakan 
sebesar 176.280 Ton. Hal ini menunjukkan target belum tercapai. Selanjutnya dilakukan 
modifikasi terhadap geometri dengan rumusan C.J Konya, R. L Ash, dan ICl-Explosive. 
Berdasarkan hasil perhitungan dipilih geometri berdasarkan rumusan C.J Konya, maka 
didapatkan fragmentasi batuan berukuran > 100 cm sebesar 6,45 %, volume peledakan sebesar 
255.122,4 ton dan Powder Factor 0,64 kg/m3. Hal ini menunjukkan bahwa fragmentasi batuan 
telah sesuai yang diinginkan dan target 240.000 Ton telah tercapai dan terlampaui.

Kata Kunci: Pemboran,, Geometri Peledakan, Powder Factor, Fragmentasi Batuan.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Pada era otonomi daerah seperti sekarang ini, pembangunan 

infrastruktur merupakan salah satu bidang pembangunan yang mendapat 

prioritas cukup penting. Pembangunan ini meliputi pembangunan gedung, jalan, 

jembatan dan lain-lain. Begitu juga dengan bahan galian golongan C atau yang 

sering disebut juga bahan galian industri. Sektor pertambangan merupakan 

salah satu jenis sumber daya yang perlu dikelola dalam rangka meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat dan mengupayakan kontribusi bagi pendapatan 

daerah untuk mewujudkan pembangunan infrastruktur yang berkelanjutan. Pada

saat ini pembangunan daerah oleh pemerintah daerah maupun pihak swasta 

sangatlah berkembang dengan baik. Hal ini menyebabkan permintaan terhadap 

bahan bangunan pun semakin meningkat.

PT. Trimegah Perkasa Utama (PTTM) melakukan kegiatan 

penambangan batu granit di Bukit Potot Desa Pangka Kecamatan Meral 

Kabupaten Karimun. Batu hasil dari penambangan ini dipasarkan ke pembeli 

lokal, seperti di Bengkalis, Dumai, Lagoi, Batam, Sungai Pakning, dan Tanjung 

Buton untuk keperluan pembangunan dan lainnya. Selain itu 

PT. Trimegah Perkasa Utama juga mengekspor material hasil tambangnya ke 

Singapura, dimana pajak dari ekspor tersebut akan menambah pemasukan bagi 

kas daerah. Dalam menghasilkan batu pecah sebagai End Product, jumlah 

produksi yang dihasilkan PT. Trimegah Perkasa Utama, sudah memenuhi 

sasaran produksi yang telah ditetapkan oleh pihak perusahaan yaitu sebesar
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240.000 ton per bulan. Berdasarkan data laporan sementara hasil peledakan 

tahunan periode tahun 2011. Pada bulan-bulan tertentu, tingkat produksi 

peledakan belum maksimal, artinya kurang dari 240.000 ton seperti pada bulan 

November volume batuan yang dihasilkan dari peledakan sebesar 176.280 ton 

dan pada fragmentasi batuan yang berukuran > 100 cm (Boulder) sebesar 

6,95 %. Hal ini dapat menyulitkan alat gali-muat dan alat peremuk untuk 

beroperasi. Hal inilah yang menjadi latar belakang penulis untuk melakukan 

evaluasi terhadap kegiatan produksi batu Granit di PT. Trimegah Perkasa 

Utama, khususnya pada unit peledakan. Evaluasi yang dilakukan bertujuan 

untuk mengurangi jumlah Boulder sehingga jumlah produksi end product dapat 

dimaksimalkan.

1.2. Permasalahan
Fragmentasi dari hasil peledakan aktual saat ini masih terdapat 

sejumlah bongkah (Boulder) sehingga perlu adanya perbaikan fragmentasi 

untuk mempermudah alat gali-muat melakukan operasinya. Maka yang menjadi 

permasalahan adalah bagaimana rencana pemilihan geometri peledakan baru 

untuk mendapatkan target produksi dan distribusi fragmentasi yang sesuai agar 

dapat diperoleh hasil yang lebih maksimal.

1.3. Pembatasan masalah

Dalam penelitian ini, penulis membatasi masalah pada kegiatan 

pemboran dan peledakan yang dilakukan di Quarry PT. Trimegah Perkasa 

Utama, untuk mendapatkan fragmentasi batuan yang diiginkan serta mencapai 
target produksi peledakan.

1.4. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Menghitung jumlah produksi dan fragmentasi yang dihasilkan dari geometri 
peledakan saat ini.

L
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2. Merencanakan desain peledakan baru untuk menghasilkan ukuran 

fragmentasi yang sesuai sehingga diharapkan akan meningkatkan produksi. 

Sedangkan manfaatnya adalah agar target produksi peledakan yang 

ditargetkan perusahaan sebesar 240.000 Ton per bulan dapat tercapai dan 

terlampaui.

1.5. Metode Penelitian
Metode yang dipakai dalam menyelesaikan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.5.1 Studi Literatur
Studi literatur dilakukan pada sebelum, saat dan sesudah 

penelitian dilakukan. Literatur yang digunakan berasal dari buku-buku, 

jurnal penelitian dan laporan-laporan yang berhubungan dengan 

penelitian ini.

1.5.2 Pengamatan Lapangan

Tahapan ini meliputi pekerjaan pengamatan terhadap kegiatan 

peledakan. Di samping hal tersebut juga dilakukan pengumpulan data. 

Data yang digunakan dibedakan atas data primer dan data sekunder dan 

data lainnya yang diperlukan untuk penulisan laporan.

1.5.3 Pengumpulan Data

Berdasarkan cara pengolahannya, data dibagi atas :
1. Data Primer

Data yang langsung diperoleh dari pengamatan di lapangan, seperti 

data geometri peledakan nyata, waktu edar mesin bor, ukuran 

fragmentasi batuan hasil peledakkan, dan lain sebagainya.
2. Data sekunder

Merupakan data penunjang yang diperoleh dari arsip, dokumen- 

dokumen dan data-data yang sudah ada diperusahaan yang 

digunakan sebagai kelengkapan dalam menyelesaikan penelitian,



J
1-4

meliputi peta lokasi, data produksi granit, spesifikasi alat, data curah 

hujan, dan lain sebagainya.

1.5.4 Pengolahan Data
Pengolahan data dilakukan untuk mengetahui :

1. Produktifitas dari pemboran dan peledakan.

2. Ukuran fragmentasi batuan dan volume hasil peledakan.

3. Waktu edar alat bor.
Selain itu untuk kegiatan peledakan, setelah didapat geometri 

peledakan baru dari perhitungan, dilakukan modifikasi dari geometri 

peledakan sebelumnya. Selanjutnya akan dilakukan perhitungan untuk 

mendapatkan produktifitas pemboran, peledakan, alat gali-muat dan 

angkut yang sesuai dengan target produksi yang telah ditentukan.

1.5.5 Analisa Data

Pemecahan masalah dilakukan dengan menganalisa data yang 

didasari oleh literatur - literatur yang berhubungan dengan masalah 

tersebut, yaitu:

a. analisis produktifitas peledakan di lapangan.

b. analisis rencana geometri peledakan baru secara teoritis.

1.6. Bagan Alir Penelitian

Penelitian diawali dengan kegiatan persiapan. Setelah kegiatan 

persiapan dilakukan, maka dilanjutkan dengan mengidentifikasi masalah 

dengan observasi lapangan dan studi literatur. Dari hasil pengamatan, 

dikumpulkan data-data baik data primer maupun data sekunder, kemudian 

dilakukan pengolahan data. Data hasil pengolahan kemudian dianalisa dan 

dievaluasi, jika tercapai target penelitian yang diinginkan, maka penelitian 

selesai. Namun jika belum tercapai target penelitian yang diiginkan, maka 

dilakukan pencarian ulang data primer untuk melengkapi data-data yang sudah 

ada hingga tercapai target yang diinginkan.
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PERSIAPAN

PERMASALAHAN

IDENTIFIKASI MASALAH
( Belum tercapainya Target Produksi )

Studi LiteraturPengamatan Lapangan

PENGAMBILAN DATA
i r

DATA PRIMERDATA SEKUNDER

- Geometri Peledakan 
Aktual

- Waktu Edar Alat Bor
- Waktu Kerja Efektif
- Fragmentasi Batuan

- Spesifikasi Alat
- Produksi Batu Granit
- Data Curah Hujan 
^ Peta Lokasi

PENGOLAHAN DATA
>

I
ANALISA DAN EVALUASI PRODUKTIFITAS 

(Alat Bor, Peledakan)
(-)

(+>
i r

Hasil

GAMBAR 1.1

BAGAN ALIR PENELITIAN
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